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ABSTRAK

Tujuan pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mengetahui konsep strategi promosi wisata
Lasem Kabupaten Rembang yang dijalankan oleh Yayasan Lasem Heritage supaya bisa
diadopsi oleh pemerintah daerah, kelompok penggerak pariwisata dan masyarakat secara
lebih luas. Penelitian ini mengQunakan metode kualitatif. Teknik analisis data
menggqunakan model proses analisis data Miles dan Huberman. Berdasarkan hasil
penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan di depan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut: Yayasan Lasem Heritage menggunakan media online dan offline untuk
iklan. Media online yang digunakan yaitu Facebook, Instagram, Whatsapp dan Website.
Media offline melalui, koran, pamflet dan word of mouth. Yayasan Lasem Heritage juga
memproduksi merchandise seperti kaos, pin, stiker sebagai promosi penjualan/menarik
minat konsumen berkontribusi dalam kegiatan yang diadakan. Yayasan Lasem Heritage
memiliki 8 (delapan) orang gQuide yang biasanya mengantarkan tamu (turis) untuk
berkeliling di Lasem. Masing-masing guide ada spesialisasi (keahlian) tersendiri. Yayasan
Lasem Heritage memiliki divisi Litbang (Penelitian dan Pembangunan) untuk
mengembangkan pengetahuan dan menambah wawasan. Kerjasama yang dilakukan oleh
Yayasan Lasem Heritage meliputi kerjasama dengan pemerintah, obyek wisata, perguruan
tinggi dan masyarakat.

Kata Kunci : Strategi, Promosi, Covid-19, Lasem

PENDAHULUAN

Fenomena pembangunan di era globalisasi dihadapkan pada permasalahan yang
semakin = kompleks. Eksploitasi sumber daya alam terbatas semakin
mengkhawatirkan. Gunung, hutan, sawah, lautan menjadi obyek yang sangat
menarik untuk para investor. Kebutuhan akan pembangunan infrastruktur
mendorong pemerintah untuk terus memacu investasi yang berkaitan dengan hal
tersebut, seperti industri tambang misalnya. Kekayaan alam di Kabupaten Rembang
membuat perusahaan tambang tergiur untuk melakukan eksploitasi, sedikitnya ada
25 perusahaan tambang yang sudah beroperasi di Kabupaten Rembang (Bisnis.com).
Namun, risiko kerusakan alam dan biaya kerusakan yang akan ditanggung akibat
tambang sangat besar, Kerusakan situs bersejarah megalitikum di Desa Terjan
Pandangan Kabupaten Rembang adalah salah satu contoh kerugian yang timbul
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akibat kegiatan tambang. Seharusnya pemerintah bisa berfikir jangka panjang supaya
kelestarian alam dan situs bersejarah tetap terjaga. Ada banyak pilihan untuk
mengoptimalkan pendapatan daerah tanpa harus merusak alam, seperti misal
dengan menawarkan konsep pariwisata.

Bank Indonesia (BI) menyatakan pariwisata merupakan sektor yang paling efektif
untuk mendongkrak devisa Indonesia. Salah satu alasannya karena sumber daya
yang dibutuhkan untuk mengembangkan pariwisata terdapat di dalam negeri. Pada
tahun 2018, sektor pariwisata Indonesia tercatat dengan pertumbuhan tertinggi
peringkat ke-9 di dunia, versi The World Travel & Tourism Council (WTTC)
(Kompas.com).

Ada banyak spot wisata di Kabupaten Rembang yang layak untuk dijadikan obyek
wisata, salah satunya adalah Kecamatan Lasem. Kecamatan Lasem mempunyai
potensi wisata yang kuat karena memiliki akulturasi budaya yang menarik, terutama
keragaman etnis dan umat beragama disana. Potensi menarik lainnya yaitu, seni
arsitektur bangunan kuno yang terdapat di Lasem, batik tulis serta wisata alam,
sejarah dan kuliner khas Lasem. Terdapat banyak lokasi wisata yang memiliki
pesona tersendiri, mulai dari wisata religi, budaya, sejarah, alam dan belanja.

Ditengah pandemi covid-19 dan di era adaptasi kebiasaan baru ini lokasi
pariwisata mulai dibuka kembali. Keterpurukan usaha di bidang pariwisata di awal
pandemi covid-19 sangat memukul para pengusaha yang bergerak di bidang
pariwisata, seperti jasa tour guide, travel, hotel, dan masih banyak lagi lainnya.

Potensi wisata yang menarik harus dikelola dengan baik supaya dikenal luas oleh
masyarakat dan bisa meningkatkan kunjungan wisatawan domestik maupun asing.
Ada beberapa kelompok pegiat wisata di Lasem, salah satunya yaitu Yayasan Lasem
Heritage, yaitu suatu kelompok penggerak wisata di Lasem yang bergerak di bidang
pelestarian pusaka lasem melalui divisi Kesengsem Lasem yang melakukan promosi
tentang wisata Lasem dan Discover Lasem sebagai Tour Operator. Yayasan ini telah
menarik beberapa wisatawan atau pengunjung yang diantaranya adalah artis ibu
kota, aktivis, peneliti maupun wisatawan asing untuk berkunjung ke Lasem. Selama
ini promosi yang lebih banyak digunakan adalah melalui jaringan internet dengan
menggunakan website maupun sosial media.

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada maka rumusan masalah penelitian
ini adalah : “Bagaimana strategi promosi yang diterapkan oleh Yayasan Lasem
Heritage ditengah pandemi covid-19 ini, sehingga menumbuhkan minat para
wisatawan untuk hadir berwisata di Lasem?”

Akhir-akhir ini potensi wisata Lasem telah menarik minat wisatawan dari
berbagai kalangan, namun belum tergarap maksimal, karena itu tujuan pelaksanaan
penelitian ini adalah untuk mengetahui konsep strategi promosi wisata Lasem
Kabupaten Rembang yang dijalankan oleh Yayasan Lasem Heritage supaya bisa
diadopsi oleh pemerintah daerah, kelompok penggerak pariwisata dan masyarakat
secara lebih luas.
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METODE
A.Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kualitatif deskriptif, yaitu data yang dikumpulkan berbentuk kata-
kata, gambar, bukan angka-angka. Menurut Bogdan dan Taylor, sebagaimana
yang dikutip oleh Moleong (2012), penelitian kualitatif adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
Menurut batasan yang disampaikan Sugiyono (2017), penelitian kualitatif
memiliki lima macam karakter yaitu:

1. Mempunyai setting yang alamiah, maksudnya penelitian dilakukan dalam
situasi yang wajar dan realistis dari fenomena yang nyata, setting alamiah
merupakan sumber data, peneliti sendiri bertindak sebagai instrumen
penelitian.

2. Data yang dikumpulkan dalam bentuk kalimat, gambar dan lainnya yang
berisi deskripsi, transkrip, interview, catatan di kancah penelitian dan lain-
lain.

3. Peneliti-peneliti kualitatif lebih mementingkan proses dari pada hasil, karena
penelitian ini menggunakan pernyataan bagaimana sehingga jawabannya
adalah proses sesuatu diteliti. Analisis yang digunakan adalah analisis
induktif, analisis ini dilakukan secara bottom-up.

4. Penelitian kualitatif mamentingkan makna, ini berarti peneliti berusaha
memahami makna fenomena yang sedang diteliti.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendapat gambaran dan informasi yang lebih
jelas, lengkap, serta memungkinkan dan mudah bagi peneliti untuk melakukan
penelitian observasi. Oleh karena itu, maka penulis menetapkan lokasi
penelitian adalah tempat di mana penelitian akan dilakukan. Dalam hal ini,
lokasi penelitian terletak di Yayasan Lasem Heritage yang beralamat di Desa
Ngemplak RT 0 RW 1 Gang Dahlia No.22 Kecamatan Lasem Kabupaten
Rembang. Penelitian akan dimulai awal September 2020 sampai pertengahan
Desember 2020.
C. Informan
Peneliti mewawancarai beberapa informan yang dianggap relevan dan dapat
memberikan data yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini, informan terbagi
menjadi dua, yakni informan kunci (key informan) dan informan pendukung.
Informan tersebut meliputi pendiri Yayasan Lasem Heritage dan anggota
dalam struktur organisasi. Informan kunci ada satu orang dan informan
pendukung ada 3 orang. Untuk konfirmasi kualitas produk atau pelayanannya,
peneliti akan mewawancarai konsumen yang sudah pernah menggunakan jasa
dari Yayasan Lasem Heritage sebanyak 10 konsumen.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Pengertian teknik pengumpulan data menurut Arikunto (2002) adalah cara-

cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data, di mana

cara tersebut menunjukan pada suatu yang abstrak, tidak dapat di wujudkan

dalam benda yang kasat mata, tetapi dapat dipertontonkan penggunaannya.
Dalam hal pengumpulan data ini, penulis terjun langsung pada objek

penelitian untuk mendapatkan data yang valid, maka peneliti menggunakan

metode sebagai berikut:
1. Metode Observasi

Observasi atau pengamatan dapat diartikan sebagai pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek
penelitian. Observasi ini menggunakan observasi partisipasi, di mana
peneliti terlibat langsung dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang
diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Dalam
observasi secara langsung ini, peneliti berlaku sebagai pengamat penuh yang
dapat melakukan pengamatan terhadap gejala atau proses yang terjadi di
dalam situasi yang sebenarnya yang langsung diamati oleh observer.

. Metode Wawancara (Interview)

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan
oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewer) yang memberikan jawaban
atas pertanyaan. Dalam hal ini, peneliti menggunakan wawancara
terstruktur, di mana seorang pewawancara menetapkan sendiri masalah dan
pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan untuk mencari jawaban atas
hipotesis yang disusun dengan ketat. Dalam melaksanakan teknik
wawancara (interview), pewawancara harus mampu menciptakan hubungan
yang baik sehingga informan bersedia bekerja sama, dan merasa bebas
berbicara dan dapat memberikan informasi yang sebenarnya. Teknik
wawancara yang peneliti gunakan adalah secara terstruktur (tertulis) yaitu
dengan menyusun terlebih dahulu beberapa pertanyaan yang akan
disampaikan kepada informan. Hal ini dimaksudkan agar pembicaraan
dalam wawancara lebih terarah dan fokus pada tujuan yang dimaksud dan
menghindari pembicaraan yang terlalu melebar. Selain itu juga digunakan
sebagai patokan umum dan dapat dikembangkan peneliti melalui
pertanyaan yang muncul ketika kegiatan wawancara berlangsung.

. Metode Dokumentasi
Dokumentasi, dari asal kata dokumen yang artinya barang-barang
tertulis. Dalam pelaksanaan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.

E. Uji Keabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan

kriteria kredibilitas. Untuk mendapatkan data yang relevan, maka peneliti
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melakukan pengecekan keabsahan data hasil penelitian dengan cara:
1. Perpanjangan Pengamatan
Peneliti tinggal di lapangan penelitian sampai kejenuhan pengumpulan
data tercapai. Perpanjangan pengamatan peneliti akan memungkinan
peningkatan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan (Moleong, 2002).
Dengan perpanjangan pengamatan ini, peneliti mengecek kembali apakah
data yang telah diberikan selama ini setelah dicek kembali pada sumber
data asli atau sumber data lain ternyata tidak benar, maka peneliti
melakukan pengamatan lagi yang lebih luas dan mendalam sehingga
diperoleh data yang pasti kebenarannya (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian
ini peneliti melakukan perpanjangan pengamatan, dengan kembali lagi ke
lapangan untuk memastikan apakah data yang telah penulis peroleh sudah
benar atau masih ada yang salah.
2. Ketekunan Pengamatan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih
cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data
dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis
(Sugiyono, 2017). Meningkatkan ketekunan itu ibarat kita mengecek
soalsoal, atau makalah yang telah dikerjakan, apakah ada yang salah atau
tidak. Dengan meningkatkan ketekunan itu, maka peneliti dapat
melakukan pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan itu
salah atau tidak. Demikian juga dengan meningkatkan ketekunan maka,
peneliti dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis
tentang apa yang diamati. Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan
ketekunan adalah dengan cara membaca berbagai referensi buku maupun
hasil penelitian atau dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan
strategi promosi.
3. Triangulasi
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai
waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik
pengumpulan data, dan waktu (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini
menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi sumber digunakan untuk
pengecekan data tentang keabsahannya, membandingkan hasil wawancara
dengan isi suatu dokumen dengan memanfaatkan berbagai sumber data
informasi sebagai bahan pertimbangan. Dalam hal ini penulis
membandingkan data hasil observasi dengan data hasil wawancara, dan
juga membandingkan hasil wawancara dengan wawancara lainnya.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif analitik, yaitu
mendeskripsikan data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan
bukan angka. Data yang berasal dari naskah, wawancara, catatan lapangan,
dokuman, dan sebagainya, kemudian dideskripsikan sehingga dapat
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memberikan kejelasan terhadap kenyataan atau realitas.

Analisis data versi Miles dan Huberman, bahwa ada tiga alur kegiatan, yaitu
reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan atau verifikasi
(Sugiyono, 2017) :

1. Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang
muncul dari catatan lapangan. Reduksi dilakukan sejak pengumpulan data,
dimulai dengan membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, menulis
memo, dan lain sebagainya, dengan maksud menyisihkan data atau
informasi yang tidak relevan, kemudian data tersebut diverifikasi.

2. Penyajian data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi tersusun yang
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk
teks naratif, dengan tujuan dirancang guna menggabungkan informasi
yang tersusun dalam bentuk yang padu dan mudah dipahami.

3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan kegiatan akhir penelitian
kualitatif. Peneliti harus sampai pada kesimpulan dan melakukan
verifikasi, baik dari segi makna maupun kebenaran kesimpulan yang
disepakati oleh tempat penelitian itu dilaksanakan. Makna yang
dirumuskan peneliti dari data harus diuji kebenaran, kecocokan, dan
kekokohannya. Peneliti harus menyadari bahwa dalam mencari makna, ia
harus menggunakan pendekatan emik, yaitu dari kacamata key information,
dan bukan penafsiran makna menurut pandangan peneliti (pandangan
etik).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini diperoleh dengan teknik wawancara mendalam secara
langsung kepada informan sebagai bentuk pencarian dan dokumentasi langsung di
lapangan. Kemudian peneliti juga memakai teknik observasi sebagai cara untuk
melengkapi data yang telah ditemukan. Peneliti berfokus pada strategi promosi yang
telah dijalankan oleh Yayasan Lasem Heritage. Peneliti juga menggunakan
pendekatan kualitatif, sebagaimana yang dikatakan Bogdan dan Taylor yang dikutip
oleh Moleong (2012), penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang diamati.

Penelitian ini melibatkan 6 informan dari pengurus Yayasan Lasem Heritage dan
beberapa konsumen yang akan dimintai informasi. Di awal peneliti sampaikan
tujuan penelitian ini kepada informan supaya penggalian data bisa sesuai dengan
tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui strategi promosi Yayasan Lasem Heritage.
Jauh hari sebelum interview mendalam, peneliti mengirimkan abstrak penelitian dan
daftar pertanyaan awal kepada informan. Peneliti juga telah melakukan observasi
virtual melalui akun-akun sosial media yang dikelola oleh pengurus Yayasan Lasem
Heritage untuk mengetahui kegiatan promosi yang sudah pernah dilakukan.
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Dari hasil interview, diperoleh gambaran umum mengenai Yayasan Lasem
Heritage dan data sebagai berikut :
1. Visi dan Misi Yayasan Heritage Lasem
Visi dari Yayasan Lasem Heritage adalah Ikut mewujudkan Lasem sebagai kota
yang bisa mencerminkan kepribadian dan jati diri warganya sehingga tercipta
keharmonisan yang membahagiakan, termasuk membahagiakan warga dan juga
bisa dinikmati pendatang.
Untuk mewujudkan visinya, Yayasan Heritage Lasem memiliki misi yaitu :

a. Memperkokoh hubungan masyarakat Lasem yang sudah terjalin bagus
selama berabad abad, sehingga tercipta hubungan yang dinamis tanpa
kehilangan jati diri.

b. Mengajak seluruh elemen masyarakat untuk ikut memiliki kota Lasem.

¢. Menumbuh kembangkan niat dan mendorong setiap individu atau kelompok
kelompok yang ada dalam masyarakat agar meningkatkan kemampuan dan
kreatifitasnya masing masing dalam rangka menyambut Lasem sebagai kota
tujuan wisata.

d. Mengajak seluruh elemen masyarakat dalam peningkatan pemenfaaatan
sumber daya alam dengan cara merawat serta mengelolanya secara lestari
dengan diimbangi ilmu pengetahuan yang memadai dengan tidak melupakan
nilai nilai tradisi yang ada dan tetap harus dijaga , sehingga lambat laun akan
terakumulasi menjadi sebuah tatanan kehidupan yang harmonis, berhasil
guna dan dapat dinikmati seluruh generasi anak negeri

2. Media Promosi

Yayasan Lasem Heritage menggunakan dua media promosi yaitu saluran
komunikasi tidak bermedia dan saluran komunikasi melalui media perantara
(Setiawan dan Hamid, 2014). Saluran komunikasi tidak bermedia meliputi
komunikasi tatap muka dan word of mouth (WOM). Saluran penyampaian pesan
melalui media dilakukan menggunakan surat kabar dan internet. Di samping itu,
ikon Lasem, yakni batik tulis lasem seringkali digunakan sebagai daya tarik
penyampaian pesan. Lasem juga memiliki banyak bangunan kuno dengan gaya
arsitektur Tiongkok, karena itu seringkali disebut sebagai Tiongkok kecil, selain
itu banyak sejarah menarik untuk dipelajari. Hal itu yang seringkali menarik
minat wisatawan atau pengunjung dari berbagai latar belakang.

3. Elemen Strategi Promosi

Elemen strategi promosi Yayasan Lasem Heritage terbagi menjadi delapan,
antara lain bauran promosi (promotion mix), target pengunjung, tujuan promosi,
anggaran promosi, rancangan pesan, media yang digunakan, sumber pesan, dan
umpan balik (feedback). Elemen promotion mix yang digunakan oleh Yayasan
Lasem Heritage yaitu exbisi (pameran), public relations, personal selling, sosial media
dan website. Sosial media yang digunakan yaitu Whatsapp, Instagram dan
Facebook. Melalui Whatsapp mereka menggunakan sistem story, broadcast dan
melalui chat pribadi. Facebook dan Instagram menggunakan akun Kesengsem
Lasem selalu posting tulisan menarik tentang Lasem dan segala isinya, mulai dari
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lokasi wisata, kuliner dan sejarah.
4. Konsumen
Dalam melakukan promosi, Yayasan Lasem Heritage tidak hanya melakukan
posting lokasi atau kegiatan wisata saja, namun juga melakukan edukasi tentang
lokasi tujuan wisata, karena itu konsumen yang berminat untuk menggunakan
jasa tidak hanya turis yang hanya bertujuan wisata saja namun juga meliputi
peneliti, akademisi, mahasiswa yang bertujuan menggali data untuk kebutuhan
penelitian. Dari data interview langsung, disebutkan bahwa pernah ada acara dari
Kementerian Pariwisata menghadirkan 25 jurnalis dari Eropa ke Lasem. Selain itu
juga pernah ada peneliti seorang Antropolog dari Miami Amerika yang
melakukan penelitian di Lasem. Konsumen ini hadir dari berbagai kota di
Indonesia dan dari luar negeri.
5. Bentuk Kegiatan Promosi
Kegiatan promosi yang dilakukan oleh Yayasan Lasem Heritage yaitu,
melakukan pameran (exbisi), posting di sosial media, mengadakan event yang
berkaitan dengan pelestarian budaya di Lasem. Yayasan Lasem Heritage pernah
mengadakan pameran tunggal di Tiara House Yogyakarta dan mengikuti
Pameran UMKM vyang diselenggarakan Oleh Bank Indonesia di Lawang Sewu
Semarang pada tahun 2019. Yayasan Lasem Heritage juga mengadakan program
yang dinamakan Klinik Belajar, kegiatannya adalah belajar bersama dengan
mengadirkan narasumber, tema yang diambil seputar Lasem.
6. Jenis Produk
Produk dari Yayasan Lasem Heritage yaitu, jasa guide wisata budaya, event
organizer, fasilitator, narasumber penelitian dan pengelola museum (Museum
Nyah Lasem dan Museum Batik Tiga Negeri). Selama pandemi covid-19 ini,
Yayasan Lasem Heritage cepat dalam beradaptasi untuk merubah pola konsumsi
wisata maupun data. Sejak pemerintah menerapkan aturan untuk menutup
tempat-tempat wisata, Yayasan Lasem Heritage menawarkan produk Virtual Tour
bekerjasama dengan Traval.co. Konsumen bisa mengikuti virtual tour dengan cara
berbayar maupun gratis. Virtual tour yang gratis biasanya sudah ada kerjasama
dengan sponsor. Dalam virtual tour tersebut disajikan wisata secara virtual berikut
panduannya, meliputi cerita sejarah maupun keterangan yang lain. Selain itu,
Yayasan Lasem Heritage juga mengadakan seminar melalui aplikasi meeting
virtual.
7. Hambatan Selama Pandemi Covid-19
Ketika Pemerintah memberlakukan pembatasan sosial berskala besar (PSBB) di
Indonesia sejak bulan Maret 2020, otomatis kegiatan kunjungan wisata mati total
dan ditutup. Yayasan Lasem Heritage mulai berfikir untuk mengubah bentuk
jenis pelayanan dengan memanfaatkan kemajuan teknologi. Yayasan Lasem
Heritage mengadakan program wisata dan pasar virtual.
8. Tanggapan Konsumen
Dari 10 konsumen yang di iterview melalui chat diperoleh data bahwa 7 orang
konsumen mengenal Yayasan Lasem Heritage melalui sosial media dan 3 orang
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lainnya mengenal pertama kali dari rekomendasi teman. Mereka semua merasa
puas akan pelayanannya. Mereka dilayani secara personal sesuai dengan
kebutuhannya, apakah untuk berwisata atau penelitian. Menurut mereka Guide
yang mendampingi memiliki pengetahuan yang luas akan cerita sejarah lokasi-
lokasi tujuan.
Analisa Penerapan Strategi Promosi Pada Yayasan Lasem Heritage
Sesuai dengan kerangka pemikiran pada gambar berikut, penulis akan
menjabarkan strategi promosi pada Yayasan Lasem Heritage meliputi: iklan,
promosi penjualan, personal selling dan hubungan masyarakat (public relation).

Strategi Promos1 Wisata di Lasem
|

Tilan Media Cetak, Media
™ (Advertising) Elektronik dan media Web
Promosi Brosur, Buku, Selebaran, Tas
| w Penjualan (Sales belanya, Pin, Stiker
Promotion)
Peningkatan
. - - Jumlah
Penjualan Kejelasan dalam menyampatkan —» Kunjungan
| Perseorangan informasi, kemampuan Wisata
(Personal Selling) berkomunikasi dan terbuka dalam
pemberian layanan
ﬂliggfaicnat ij:asama dengan Hotel .
- _(Pub‘lic Relation) Kerjasama dengan Ob}-'ck_ Wisata | |
KEerjasama dengan Pemerintah
Kerjasama dengan Masyarakat

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

1. Iklan (Advertising)

Yayasan Lasem Heritage menggunakan media online dan offline untuk iklan.
Media online yang digunakan yaitu Facebook, Instagram, Whatsapp dan Website.
Yayasan Lasem Heritage sudah memiliki akun khusus untuk media promosi,
akun Instagramnya yaitu @kesengsemlasem dan websitenya
kesengsemlasem.com.

Sejak pandemi covid-19 Yayasan Lasem Heritage meluncurkan program Pasar
Rakyat Lasem. Program ini merupakan pasar online produk warga Lasem,
diantaranya adalah produk rumahan yang dibuat oleh buruh batik yang selama
pandemi ini sepi garapan batiknya. Produk yang dipasarkan dibagi menjadi 3
(tiga) yaitu, wastra, rasa dan kria. Wastra berisi produk kain nusantara beserta
turunannya, dalam Pasar Rakyat Lasem sementara fokus pada kain batik lasem
dan turunannya, meliputi topi dan syal. Rasa berisi tentang produk kuliner khas
Lasem yang bisa dikirim sebagai oleh-oleh, misalnya cuka, kecap, yopia, kering
tempe dan kripik kentang. Kria meliputi hasil kerajinan produksi warga lokal,
diantaranya ada kerajinan kuningan, tembaga dari Jolotundo dan cobek batu dari
Warugunung. Semua anggota Yayasan Lasem Heritage merupakan penggerak,
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selain admin official Yayasan Lasem Heritage, masing-masing melakukan promosi
melalui broadcast sosial medianya dengan cara membagi link postingan maupun
berita. Sedangkan media offline yang digunakan adalah koran dan word of mouth.
Yayasan Lasem Heritage pernah bekerjasama dengan media Kompas. Word of
mouth yang dimaksudkan adalah pembicaraan secara langsung dari mulut ke
mulut yang dilakukan oleh penggerak maupun oleh pelanggan yang puas akan
pelayanannya.
2. Promosi Penjualan

Yayasan Lasem Heritage juga memproduksi merchandise seperti kaos, pin, stiker
sebagai promosi penjualan. Hal ini digunakan untuk menarik minat turis.
Merchandise itu termasuk dalam paket guiding dengan pembiayaan tertentu. Selain
itu merchandise juga digunakan untuk donasi biaya kegiatan Yayasan Lasem
Heritage. Promosi penjualan ini tidak hanya bersifat profitable, namun juga bersifat
sosial. Selain kegiatan yang mendatangkan keuntungan bagi penggerak juga
banyak kegiatan yang bersifat sosial.

3. Personal Selling

Yayasan Lasem Heritage memiliki 8 (delapan) orang guide yang biasanya
mengantarkan tamu (turis) untuk berkeliling di Lasem. Masing-masing guide ada
spesialisasi tersendiri. Misalnya ahli dalam hal bangunan kuno, kerajinan, batik,
kuliner dan sejarah. Mereka sudah menguasai lokasi mulai dari cerita sejarahnya
maupun tutur turun-temurun yang berkaitan dengan obyek yang dituju. Jaringan
yang luas dari founder juga merupakan modal yang besar untuk mendapatkan
kepercayaan konsumen yang datang dari berbagai daerah dan berbagai kalangan.

Yayasan Lasem Heritage memiliki divisi Litbang (Penelitian dan
Pembangunan) untuk mengembangkan pengetahuan dan menambah wawasan.
Dengan pengetahuan yang lebih luas maka kepercayaan konsumen dan
masyarakat akan lebih meningkat.

4. Hubungan Masyarakat (Public Relation)

Kerjasama yang dilakukan oleh Yayasan Lasem Heritage meliputi kerjasama
dengan pemerintah, obyek wisata, perguruan tinggi dan masyarakat. Kerjasama
yang pernah dilakukan dengan pemerintah yaitu dengan Kementrian Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif. Kegiatan dengan Kemenparekraf yaitu mendatangkan 25
jurnalis dari Eropa untuk eksplorasi Lasem. Kegiatan ini berlangsung pada tahun
2018. Kerjasama dengan obyek wisata (lokasi tujuan) dilakukan oleh Yayasan
Lasem Heritage dengan memberikan donasi kepada lokasi tujuan. Lokasi tujuan
wisata yang dimaksud bukan lokasi tujuan wisata yang dikelola pemerintah
maupun desa, namun lebih kepada lokasi wisata yang bersifat privat, seperti
rumah kuno, pemilik UMKM batik dan produksi kuliner khas Lasem. dalam
kerjasama ini, biasanya Yayasan Lasem Heritage memberikan tarif Rp 10.000,- per
orang untuk satu lokasi wisata, dana itu akan didonasikan kepada pemilik obyek.
Kunjungan itu tidak hanya melihat saja, namun juga didampingi dan diceritakan
sejarah obyek wisata tersebut. Kerjasama dengan kelompok desa belum ada,
tetapi Yayasan Lasem Heritage berhubungan baik dan saling bersinergi dengan
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desa-desa seperti pembentukan Heritage Society di desa-desa untuk
menumbuhkan semangat pelestari pusaka kepada generasi muda di desa-desa
seperti Dasun Heritage Society sebagai pelopornya, kemudian ada Warugunung
Heritage Society, Bonang Heritage Society dan Sendangasri Society. Pertengahan
tahun 2020 Yayasan Lasem Heritage ikut andil dalam kerjasama antara desa
dengan KKN-IPB yang mengambil lokasi KKN di Sekretariat Yayasan Lasem
Heritage serta Kecamatan Lasem. Dengan perannya ditengah masyarakat, maka
eksistensi Yayasan Lasem Heritage semakin meningkat. Yayasan Lasem Heritage
sampai sekarang belum ada kerjasama dengan hotel/penginapan, karena selama
ini kebanyakan turis yang datang sudah memilih penginapannya sendiri melalui
jejaring online.

Strategi Promosi dan Tanggapan Konsumen Setelah Pandemi Covid-19

Sejak pandemi covid-19 dengan diberlakukannya pembatasan sosial berskala
besar (PSBB), Yayasan Lasem Heritage mulai meluncurkan produk-produk
berwujud pelayanan virtual, seperti Pasar Rakyat Lasem dan Virtual Tour. Pasar
Rakyar Lasem yang isinya adalah menjual berbagai hasil produk dari pengrajin
Lasem juga memberikan tips-tips perawatan, penyimpanan maupun
penggunaannya. Dengan adanya informasi-informasi tersebut yang tersedia
secara online, maka konsumen merasa lebih mudah untuk mengaksesnya
melalui website. Misalnya bagaimana cara merawat batik tulis supaya warna
tetap awet, bagaimana cara menyimpan ikan asin supaya tidak mudah jamuran
dan masih banyak lagi informasi lainnya.

Yayasan Lasem Heritage juga menyelenggarakan program wisata virtual
berbayar maupun gratis di masa pandemi covid-19. Program ini bekerjasama
dengan Traval.co. dengan adanya program ini, jangkauan lokasi peserta yang
hadir lebih beragam, mulai dari berbagai kota yang ada di Indonesia sampai ada
yang dari luar negeri. Peminat program ini seringkali membludak dan seat yang
tersedia tidak mencukupi. Menurut konsumen, program wisata virtual ini bisa
mengobati rasa rindu mereka akan suasana Lasem dan bagi peneliti bisa menjadi
data yang penting untuk risetnya.

Dampak ekonomi yang terasa adalah pemasukan dari guide yang biasanya
mendapatkan pemasukan dari kunjungan wisata secara fisik. Obyek wisata yang
bersifat privat seperti rumah kuno, pengrajin batik maupun kuliner oleh-oleh
juga mengalami penurunan pendapatan.

Perubahan ke-new mnormal setelah adanya pandemi covid-19 tidak
menyurutkan langkah Yayasan Lasem Heritage untuk tetap berkarya.
Kemampuan teknologi yang dimiliki personilnya membuat Yayasan Lasem
Heritage mudah beradaptasi dan segera beralih ke strategi promosi online.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan di depan,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut: Yayasan Lasem Heritage menggunakan
media online dan offline untuk iklan. Media online yang digunakan yaitu Facebook,
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Instagram, Whatsapp dan Website. Media offline melalui, koran, pamflet dan word
of mouth. Yayasan Lasem Heritage juga memproduksi merchandise seperti kaos,
pin, stiker sebagai promosi penjualan/menarik minat konsumen berkontribusi dalam
kegiatan yang diadakan. Yayasan Lasem Heritage memiliki 8 (delapan) orang guide
yang biasanya mengantarkan tamu (turis) untuk berkeliling di Lasem. Masing-
masing guide ada spesialisasi (keahlian) tersendiri. Yayasan Lasem Heritage
memiliki divisi Litbang (Penelitian dan Pembangunan) untuk mengembangkan
pengetahuan dan menambah wawasan, dan kerjasama yang dilakukan oleh Yayasan
Lasem Heritage meliputi kerjasama dengan pemerintah, obyek wisata, perguruan
tinggi dan masyarakat.

Dari sekian strategi promosi yang sudah dilakukan masih ada bebrapa yang
belum optimal dikarenakan keterbatasan sumber daya yang dimiliki yaitu Yayasan
Lasem Heritage belum memiliki outlet offline untuk memudahkan pelancong baik
itu domestik maupun manca untuk memperoleh informasi secara langsung dengan
lebih detail sekaligus belanja oleh-oleh. Saran berikutnya yaitu sebaiknya Yayasan
Lasem Heritage membuat katalog obyek wisata beserta katalog contoh tarif paket
wisata untuk memudahkan konsumen dalam merancang tour sesuai budget atau
sesuai tujuan yang diinginkan.
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